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Udara siang terasa sangat panas, tapi
angin dingin mulai berembus di kebun para
tonggeret. Wah, musim kemarau hampir tiba.
Sudah saatnya para tonggeret mengadakan
konser untuk menyambutnya.

Sebagai pemimpin konser, Pangpung harus
memastikan semuanya. Konser ini harus
sempurna dan tepat pada waktunya.
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“Perhatian, para tonggerat jantan! Sore ini Latihan pertama sore itu pun dimulai.

kita latihan, yal” "Ssstt, lebih pelan lagi! Ini kan baru latihan,
Pangpung berseru sambil berkeliling. bukan konser sesungguhnya!” serunya.
“Ingat, saat latihan nanti, jangan terlalu keras
suaranyal”

2 3

Esoknya, langit mendung sejak pagi.
Pangpung ragu, bisakah latihan konser
diadakan sore ini? Ah, siapa tahu sore ini
langit lebih cerah, pikirnya.

Sore itu, latihan tetap digelar. Namun
kemudian, ... bres! Hujan turun, padahal
langit tampak cerah!
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Angin kencang meniup Pangpung dan teman-
temannya.

'Cepat berlindung! Semuanya berpegangan
erat!’ seru Pangpung.

Para tonggeret bimbang. Aduh, cuaca ini
membingungkan!

‘Suaranya jangan terlalu keras! Ini baru
latihan!'

‘Kemarau belum benar-benar tiba. Daun
pohon angsana belum banyak berguguran.’
'Suaranya jangan terlalu keras! Bunga pohon
randu belum mekar!’

Pangpung tak bosan mengingatkan.
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Esoknya, cuaca cerah. Latihan konser kembali
diadakan. Tak lupa, Pangpung mengingatkan
para tonggeret. Konser mereka harus tepat
pada waktunya.

Beberapa tonggeret merasa Pangpung terlalu
cerewet. Mereka tak mau lagi ikut konser.

Tak apa, pikir Pangpung. 1a bisa memimpin
teman-teman yang lainnya.
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Siang itu, Pangpung terkejut sekaligus
senang. Daun-daun pohon angsana sudah
banyak berguguran. Wah, tak lama lagi
musim kemarau tiba!

10.

Sekarang, bunga-bunga pohon randu sudah
bermekaran. Hore ... musim kemarau benar-
benar tiba! Pangpung memberi tahu teman-
temannya. Konser Menyambut Musim
Kemarau harus segera diadakan. Konser

ini harus sempurna. Seusai konser, para
tonggeret akan menari bersama.

1n

Pagi ini, para tonggeret

berlatih untuk terakhir kali. Nyanyian para
tonggeret terdengar merdu sekali. Pangpung
memberikan aba-aba sepenuh hati.

Konser Menyambut Musim Kemarau

besok siang bisa terselenggara tepat pada
waktunyal

12
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Panggung konser sudah siap. Undangan
menonton sudah diterima para serangga.
Semua rencana akan berjalan lancar. Saatnya
Pangpung beristirahat, sebelum tiba hari
istimewa.

135

Halaman 12

SaLIVEWORRSHEETS



Nah, sekarang saatnya. Langit cerah dan
udara terasa hangat. Semua serangga
berdatangan dari penjuru hutan. Mereka
berbincang tentang kemarau yang benar-
benar telah tiba.

14.

Saatnya Pangpung memberikan aba-aba.
Konser Menyambut Musim Kemarau pun
dimulai. Suara nyaring para tonggeret
mengalun sangat merdu. Krieet, krieet, krieet
... | Krieet, krieet, krieet ... !

15t

Namun, tiba-tiba ... titik-titik air membasahi
para tonggeret.
Aduh, bagaimana ini?

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan | 2020
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan | 2020

"Bagaimana mungkin hujan turun lagi?” jerit
Pangpung.

Nyanyian para tonggeret semakin terdengar
sayup-sayup. Penonton berlarian untuk
berlindung.

17.

Halaman 13

SaLIVEWORRSHEETS



Hari Ke-1

Kegiatan 5 ®35 menit

Namun Pangpung berkeras konser terus Para tonggeret kembali bernyanyi nyaring.
berjalan. Hujan berhenti, matahari bersinar kembali.
"Hujannya tidak terlalu deras, kok!" Ia Seluruh tonggeret pun naik ke panggung.
meyakinkan teman-temannya. ” Mereka menutup konser dengan menari
Ayo semangat, teman-teman!” Pangpung bersama.

kembali memberikan aba-aba.

18. 19.

Ayo Bercerita!

Bagaimana ceritanya? Menarik, bukan?

Ceritakan kembali isi cerita tadi kepada orang tuamu.
Kemudian, diskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut
dengan orang tuamu.
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Kegiatan Bersama Orang Tua

{

Pindahkan (drag) kotak jawaban di bawah ke samping kanan kotak soal yang }

merupakan jawaban yang paling tepat!

Nama Lengkap Peserta Didik :

Username @sd.belajar.id

Siapa nama tokoh pada
cerita tersebut?

Binatang apakah dia?

Apa yang ingin:
dilakukannya?

Bagaimana caranya;
memenuhi keinginannya?

Apakah latihan konsernya
selalu lancar?

Apakah tokoh dalam cerita
mudah putus asa?

Berhasilkah konser musik itu?

berhasil [ Tidak mudah putus asa ]

Pangpung

tidak selalu [ berlatih dengan sepenuh hati ]

tonggeret

[ mengadakan konser ]

uoLIVEWORKSHEETS



